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ABSTRAK

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia (SDM) pada
UMKM di Desa Sepande dalam menghadapi era digitalisasi. PProgram ini berkonsentrasi pada instruksi
tentang penggunaan teknologi digital, khususnya dalam hal pemasaran, manajemen bisnis, dan branding
produk melalui media sosial dan platform digital seperti Instagram dan Google Maps. Diharapkan
pendampingan ini dapat membantu usaha kecil dan menengah (UMKM) untuk lebih mampu menyesuaikan
diri dengan kemajuan teknologi dan memperluas jangkauan pasar mereka. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
pelaku UMKM lebih memahami dan memahami keterampilan digital. Beberapa UMKM mulai menggunakan
media sosial untuk mempromosikan produk, memperbaiki desain kemasan, dan mendaftarkan lokasi bisnis
mereka di Google Maps, yang meningkatkan efisiensi operasional dan meningkatkan daya saing produk
mereka.

Kata Kunci: Pengembangan SDM, Digitalisasi UMKM, Desa Sepande.

ABSTRACT

This community service aims to enhance human resource (HR) capacity in small and medium enterprises
(SMEs) in Sepande Village to face digitalization. The program focuses on training the use of digital
technology, especially in marketing, business management, and product branding through social media and
digital platforms such as Instagram and Google Maps. This assistance is expected to help SMEs become more
adaptive to technological developments and expand their market reach. The results show an increase in digital
knowledge and skills among SME owners. Several businesses have started implementing social media to
promote their products, improving packaging design, and registering their business locations on Google Maps,
resulting in operational efficiency and improved competitiveness.
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PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

(UMKM) mencakup berbagai usaha yang
dijalankan oleh perorangan, kelompok, atau
rumah tangga dan terus berkembang berkat
dukungan pemerintah. UMKM juga membantu
mendistribusikan pendapatan di seluruh masya-
rakat. Untuk mempersiapkan perekonomian
masa depan dan untuk mempertahankan dan
mengoptimalkan struktur ekonomi nasional,
dukungan ini sangat penting (Aliyah 2022).

Untuk bersaing di pasar yang semakin
kompetitif, UMKM harus mendigitalisasi
produk mereka untuk memperluas cakupan
bisnis mereka. Sebelum memasuki bisnis yang
lebih digital maka dilakukannya kegiatan
pendampingan untuk pengembangan umkm
dalan kesiapan menghadapi digitalisasi. Dilaksa-
nakannya pendampingan pngembangan kualitas
sdm umkm maka menjadikan umkm yang siap
dan juga paham akan digitalisasi dengan
pernyataan tersebut maka membuka peluang
yang lebih besar bagi pelaku UMKM, seperti
meningkatkan efisiensi dan memperluas pasar.
(Imam Pamungkas Walton and Nurmandi 2021).

Di Indonesia, minat pelaku UMKM
terhadap digitalisasi meningkat dari 20%
menjadi 50%. Oleh karena itu, penting bagi
UMKM untuk mendigitalisasi kegiatan bisnis
nya. Digitalisasi ini tidak hanya memperkuat
mobilitas sosio-ekonomi di dalam negeri, tetapi
juga menjaga konektivitas antara produsen dan
konsumen. Namun, banyak pelaku UMKM
yang masih kurang familiar dengan dunia
digital karena keterbatasan ~modal dan
pengetahuan. (Haikal, Ferry, and Kevin 2022)

Kegiatan bisnis yang bertansformasi
digital penting bagi UMKM untuk tetap
kompetitif. Pelaku usaha sering menggunakan
media sosial seperti Instagram, WhatsApp
business, dan Google Maps untuk meghadirkan

kemudahan pelanggan menemukan umkm
tersebut. Di Desa Sepande, Kecamatan Candi,
Kabupaten Sidoarjo, terdapat UMKM yang
memproduksi berbagai makanan seperti telur
asin, kerupuk, tempe, dan tahu. Untuk
menghadapi persaingan yang ketat, UMKM ini
mimiliki hak untuk mendapatkan pelatihan
pendampingan  untuk  berinovasi, seperti
memperbarui kemasan, logo, dan foto produk,
serta mendaftarkan usaha mereka di Google
Maps.

Kemasan produk berfungsi tidak hanya
sebagai pelindung, tetapi juga sebagai sarana
komunikasi merek yang dapat mempengaruhi
persepsi konsumen. Desain kemasan yang mena-
rik mampu meningkatkan nilai tambah produk
dan mendorong penjualan (Purnomo 2024).

Pengembangan sumber daya manusia
(SDM) dalam aspek teknologi digital menjadi
kunci untuk mewujudkan transformasi ini,
yang akan memperkuat posisi UMKM dalam
ekosistem ekonomi digital.Dengan adanya pen-
dampingan kesiapan dalam menghadapi digita-
lisasi, UMKM di Desa Sepande diharapkan dapat
lebih adaptif dalam menghadapi perkembangan
era digital, memperluas pangsa pasar, dan
meningkatkan daya saing (Indah et al. n.d.).

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat pada UMKM yang
berlokasi di desa Sepande dilakukan dengan
kegiatan pelatihan pengembangan pengetahuan
terhadapan  bisnis  digital, pendampingan
implentasi sebagai berikut:
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Tabel 1. Tahapan Kegiatan pengabdian

No | Tahapan Kegiatan

1. | Tahap awal |a. Survey dan observasi
lapangan
b. Mengidentifikasi

permasalahan  secara

umum
c. Mendata UMKM desa
Sepande
2. | Tahap a. Melakukan Analisa
Persiapan Kebutuhan UMKM
desa Sepande

b. Mengidentifikasi solusi
dari permasalahan dan

kebutuhan UMKM desa
Sepande

3. | Menyusun Menyelaraskan Kebutuhan

program dengan program kegiatan
kerja hasil | Pengabdian masyarakat
kesepakatan

4. | Implementa |a. Mengadakan Kkegiatan
si Pendampin|  survey pendampingan
gan digitalisasi.

b. Mensosialisasikan seluk
beluk  dalam
mendigitalisasikan
UMKM.

c. Memberikan tata cara
membuat dan mengguna-
kan sistem digital.

d. Memberikan anjuran
penggunaan sistem digital

5. | Laporan Penyusunan laporan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Sepande terletak di kecamatan
Candi, Kabupaten sidoarjo. Lokasi desa
sepande sangat strategis karena hanya di
tempuh selama 6 menit dari alun-alun Sidoarjo
atau yang biasa disebut pusat Kabupaten
sidoarjo. Desa Sepande memiliki luas
160,195 hektar/m2. Desa Sepande dikenal

dengan desa 1000 UMKM atau Kampung
umkm. Diantaranya UMKM yang berloaksi
di desa sepande terdapat pabrik tempe, tahu,
dan telur asin.

Pada beberapa UMKM didesa sepande
masih  kurang  dalam  pengoptimalan
digitalisasi. Maka dari itu dirumuskannya
kegiatan pendampingan dan pelatihan pada
sumberdaya manusia yang ada di umkm desa
Sepande agar memiliki pemahaman terhadap
digitalisasi untuk UMKM meliputi pemaha-
man digitalisasi dasar, pemahaman aplikasi
digital yang dapat membantu proses kegitan
operasional bisnis UMKM, pemasaran, dan
kemudahan customer dalam menemukan
lokasi UMKM (Dinda W.R, Balafif, and
Wahyuni 2021).

Contohnya yatu pada UMKM yang
memproduksi telur asin di desa sepande, pada
UMKM telur asin belum memiliki akun
instgram yang terkonsep, tidak memiliki
aplikasi tanya jawab pelanggan yang terpusat,
dan Titik lokasi yang tertera pada google
maps. Hal tersebut sangat disayangkan karena
UMKM telur asin merupakan sektor yang
potensial sebab penunjang nya sudah cukup
seperti lokasi pembuatan, jadwal pembuatan,
distributor telur bebek, dan anggota lengkap
hanya saja UMKM telur asin masih kurang
dalam penggunaan digitalisasi.

a. Survey Lokasi UMKM

Hasil survey yang didpatkan, kebanya-
kan umkm didesa sepande belum memak-
simalkan digitalisasi karena kurangnya penge-
tahuan tentang proses transformasi, pembua-
tan, pelaksanaan dan kelebihannya. pernyataan
tersebut didasarkan kondisi lokasi langsung
yaitu kurangnya pengelolaan akun instagram
pada kegitan survey berlangsung akun
instagram bisnis masih bercampur dengan
kepentingan pribadi contohnya mempos-
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ting foto kegiatan pribadi dan keluarga selain
hal tersebut kurangnya teknik foto produk
sehingga terlihat kurang memadai Pemasangan
titik lokasi pada google maps pada survey
langsung ditemukan permasalahan titik Lokasi
yang tidak sesuai dengn lokasi terkini,
penggunakan akun  whatsapp  business,
banyaknya pelaku UMKM masih menggu-
nakan whatsapp standar atau pribadi untuk
kepentingan bussines yang dimana kurang
nya fitur bisnis pada aplikasi whatsapp
standar, kurang nya keterampilan dalam
membuat branding usaha seperti pembuatan
logo pemilihan warna pada logo, dan
pemilihan gambar atau foto pada logo.

Dari hasil survey tentunya sebagian
umkm sudah memiliki atau pernah melakukan
digitalisasi namun kurangnya pemahaman
secara teknis dalam pengoptimalan digitalisasi
maka dari itu dapat disimpulkan kurangnya
kesiapan dalam optimalisasi digital dalam
proses operasional UMKM.
b. Mensosialisasikan Dasar
dan Implementasi

Pada kegitan mensosialisikan dasar
digitalisasi bertujuan untuk menyiapkan SDM
pada Umkm dalam digitalisasi. Hal tersebut
meliputi pengenalan dasar aplikasi sebagai
berikut :

1. Whatsapp Business

Pada whatsapp bisnis, sumberdaya
manusia yang ada di dalam umkm dikenal kan
Whatsapp Business adalah aplikasi yang
disediakan oleh whatsapp untuk memudahkan
pelaku bussines skala mikro hingga besar
untuk berkomunikasi secara langsung dengan
pelanggan. Kelebihan pada whatsapp busines
yaitu memiliki fitur katalog yang terdapat
kolom foto produk, spesifikasi produk, dan
harga produk. katalog dapat berguna jika
terdapat pertanyaan dari customer terkait

Digitalisasi

produk yang dijual karena hanya mengirim
katalog yang sudah dibuat pada aplikasi
whatapp business. Selain fitur katalog terdapat
fitur balas cepat dengan cara mengetik garis
miring pad keyboard dan memilih balasan
sesuai dari pertanyaan (Hendriyani et al.
2020).
2. Instagram Business

Pelaku usaha diberikan pemahaman
terkait ~ cara membuat bio Instagram yang
menarik, mengunggah konten, memasarkan
produk, dan menerima pesanan sistem PO
dengan benar dalam optimalisasi ini. Selain
membantu dan mendorong UMKM di Desa
Sepande, sebuah media sosial dibuat untuk
memudahkan pemasaran produk UMKM.
Media sosial diharapkan dapat membantu
masyarakat mempromosikan hasil UMKM
Desa Sepande kepada khalayak luas. Selain
itu, diharapkan orang-orang yang ingin
melihat atau membeli produk UMKM tersebut
sudah dapat mengaksesnya melalui media
sosial.(Novita and Yuliani 2021)
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3. Google Maps

Beberapa UMKM di desa sepande
belum memiliki google maps. Kegunaan dai
google maps yaitu memudahkan customer
menemukan lokasi UMKM tersebut pad
aplikasi google maps atau google. Pelaku
UMKM di kenalkan dengan kegunaan nya
yaitu dapat mempermudah customer jika
mencari toko UMKM dan mempermudah
customer menemukan lokasi dengan panduan
peta Google Maps. Google Maps merupakan
salah satu produk dari google yang dapat
di akses untuk memberikan informasi tempat
dan penunjuk jalan kepada penggunanya. Saat
ini Google Mapsbukan hanya digunakan untuk
mencari  informasi-informasi mengenai
tempat dan  penunjuk  jalan, melainkan
sebagai media promosi yang digunakan oleh
perusahaan untuk memberikan informasi-
informasi yang ada dapat diketahui kepada
penggunanya.(lkerismawati, Sholiha, and
Hardiyanti 2023).

Gambar 1.2 Google maps umkm telur asin
c. Pembuatan Logo Dalam Menunjang
Kesiapan Digitalisasi
Pengembangan sumber daya manusia

(SDM) di UMKM  Sepande melalui
pembuatan logo bertujuan untuk
meningkatkan  keterampilan  kreatif dan

branding bagi para pelaku usaha lokal. Logo
menjadi elemen penting dalam memperkuat
identitas usaha, memberikan daya tarik

visual, dan membedakan produk mereka di
pasar.Proses pelatihan pembuatan logo ini
melibatkan pengenalan dasar desain, pemilihan
warna yang sesuai dengan karakter produk,
hingga penggunaan perangkat lunak desain
sederhana. Melalui  kegiatan ini, pelaku
UMKM  diharapkan  lebih  memahami
pentingnya visualisasi merek dalam strategi
pemasaran. (Suwandi, Susanti, and Nisrina
2023).

Gambar 1.3 Logo opak gambir

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
di UMKM Desa Sepande berkonsentrasi pada
peningkatan sumber daya manusia untuk
menghadapi digitalisasi. Untuk menemukan
permasalah dan kebutuhan UMKM dilakukan
dengan survei dan observasi lapangan. Lalu
para umkm dilatih menggunakan teknologi
digital seperti WhatsApp Business, Instagram,
dan Google Maps. Peningkatan kesadaran
pelaku UMKM tentang pentingnya digitalisasi
dalam pemasaran adalah kontribusi utama dari
kegiatan ini. Beberapa UMKM mulai
menerapkan strategi digital seperti mengubah
kemasan, membuat logo, dan memasarkan
produk di media sosial. Meskipun demikian,
masih ada keterbatasan dalam hal pemahaman
teknis dan keterampilan digital yang kurang,
terutama dalam hal mengelola akun bisnis dan
mengembangkan strategi pemasaran online
yang efektif.
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